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ABSTRAK 
Generasi Z merupakan sosok yang mencari makna lebih dalam mengenai pekerjaan dan kehidupan mereka dengan 
memandang pentingnya work life balance mereka terhadap kehidupan pribadi mereka. Generasi Z juga memiliki 
potensi besar untuk menghadapi masa depan mereka lebih baik dengan meningkatkan efikasi diri dan cenderung 
merasa puas dengan peran pekerjaan mereka jika diberikan kesempatan untuk dapat memilih karir mereka berjalan 
sesuai dengan ekspetasi yang diharapkannya. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 
efikasi diri, work life balance, career choice terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Metode penelitian yang 
digunakan adalah dengan penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Responden adalah para karyawan 
yang berusia 12 hingga 27 tahun, dengan lokasi di Jakarta Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
efikasi diri, work-life balance dan career choice memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini 
menunjukkan jika efikasi diri meningkat disertai adanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dan 
juga adanya pilihan karir yang sesuai harapan, maka kinerja Generasi Z dapat ditingkatkan. Implikasi praktisnya 
mencakup pentingnya kebijakan organisasi yang fleksibel dan pengembangan program pelatihan untuk 
meningkatkan efikasi diri serta mendukung keseimbangan kerja dan pilihan karir karyawan. 
 
Kata Kunci: Efikasi Diri, Work Life Balance, Career Choice, Kinerja Karyawan, Generasi Z. 
 

ABSTRACT  
Generation Z is a figure who seeks deeper meaning about their work and life by considering the importance of  their 
work-life balance to their personal lives. Generation Z also has great potential to face their future better by 
increasing self-efficacy and tends to feel satisfied with their job role if given the opportunity to be able to choose 
their career to run according to their expectations. The purpose of this study is to see the influence of self-efficacy, 
work life balance, and career choice on the performance of Generation Z employees.  Respondents are employees 
aged 12 to 27 years, with locations in West Jakarta. The results of the study showed that the variables of self-
efficacy, work-life balance and career choice had a positive and significant influence on performance. This shows 
that if self-efficacy increases accompanied by a balance between work and personal life and also the existence of 
career choices that meet expectations, then the performance of Generation Z can be improved. Practical 
implications include the importance of flexible organizational policies and the development of training programs to 
improve self-efficacy and support employees' work-life balance and career choices. 
 
Keywords: Self-Efficacy, Work-Life Balance, Career Choice, Employee Performance, Generation Z. 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Saat ini hampir setengah dari Generasi Z mulai masuk pada usia produktif. Generasi Z 
merupakan individu yang memiliki daya juang dan harapan juga sama seperti generasi 
sebelumnya (IDN Media Report, 2024). Bersangkutan dengan Generasi Z, tren yang umum 
didengar adalah stereotip mereka sebagai pekerja yang malas dan menggunakan alasan kesehatan 
mental sebagai alasan menghindari tanggungjawab mereka.  
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Gambar 1. Faktor Pendukung Generasi Z Tetap atau Meninggalkan Pekerjaannya 

Sumber: IDN Media Report (2024) 
 

Generasi Z juga dianggap memiliki ekspetasi yang tinggi dalam dunia pekerjaan. Ekspetasi yang 
dimaksud adalah seperti adanya gaji atau tunjangan yang tinggi, lingkungan kerja yang 
mendukung dan positif, dan memiliki peluang karir yang terus naik. Berbagai aspek tersebut 
sangat penting untuk kepuasan dan kinerja profesional mereka. Disebutkan diatas bahwa work 
life balance memegang 40% dari faktor pendukung generasi Z dalam memikirkan apakah diri 
mereka harus tetap atau meninggalkan tempat kerja mereka. Hal tersebut terjadi karena 
kebanyakan dari mereka mencari makna lebih dalam mengenai bagaimana pekerjaan dan hidup 
mereka berjalan kedepannya dan tentunya akan mempengaruhi bagaimana mereka memandang 
keseimbangan kehidupan pribadi dan profesional (Kumparan.com, 2023). Menurut Goodstats 
(2024), sesuai dengan hasil survei Jakpat membawakan hasil bahwa work life balance sudah 
menjadi moto hidup untuk mengurangi stres dan untuk meningkatkan kinerja pekerjaan mereka.  
  

 
Gambar 2. Alasan Pentingnya Work Life Balance menurut Generasi Z 

Sumber: Goodstats (2024) 
 
Generasi Z memiliki potensi besar untuk menghadapi masa depan mereka lebih baik, percaya 
diri, dan sukses daripada generasi sebelumnya dengan cara mengembangkan kompetensi unggul 
(BLK Purwakarta, 2023). Efikasi diri menjadi salah satu cara yang dapat diterapkan generasi Z 
saat ini. Efikasi diri merupakan seberapa kuat seseorang dapat percaya dengan kemampuannya 
sendiri dalam membantu menentukan seperti apa kinerja seseorang nantinya (Lyons & Bandura, 
2019). Berbagai hal yang telah disebutkan diatas akan berkaitan dengan bagaimana jalan atau 
pilihan karir mereka kedepannya. Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan eCampuz 
(2022), dimana generasi Z akan merasa puas dengan peran pekerjaan mereka jikalau diberikan 
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kesempatan untuk membetuk budaya perusahaan dan memiliki dampak sosial sebagai bentuk 
pertimbangan apakah mereka bekerja di lingkungan kerja yang mereka ekspetasikan. Apabila 
ekspetasi tersebut tidak terwujudkan, mereka tidak segan untuk memikirkan atau bahkan 
mengajukan pengunduran diri dari pekerjaan tersebut karena dianggap tidak sejalan dengan 
pilihan karir mereka.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri, work life balance, dan career 
choices terhadap kinerja karyawan generasi Z. Urgensi dalam penelitian ini adalah untuk 
menguji apa saja faktor-faktor yang mendorong dan mempengaruhi karyawan generasi Z dalam 
mempelajari seperti apa efikasi diri, work life balance, career choices. Dengan dianalisanya 
faktor-faktor tersebut diharapkan dapat ditemukan seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap dependen pada kehidupan nyata atau di lapangan. Selain itu, diharapkan dengan adanya 
penelitian ini dapat membantu para peneliti lainnya dalam melakukan penelitian yang serupa 
karena masih minimnya literatur dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini.  
 
Telaah Kepustakaan 
Generasi Z 
Generasi Z merupakan orang-orang yang lahir dari tahun 1997 sampai tahun 2012. Generasi Z 
seringkali dianggap lebih melek teknologi, kreatif dan inovatif, menerima perbedaan yang ada 
disekitarnya dengan lebih mudah, peduli terhadap masalah sosial yang terjadi di sekitarnya, serta 
lebih senang untuk berekspresi di dunia maya maupun realita (Nanda, 2023). Generasi Z di 
seluruh dunia menunjukkan karakteristik, sifat, nilai, gaya hidup, dan perilaku yang berbeda 
seiring dengan lingkungan yang terus berubah. Hal tersebutlah yang membedakan kelompok ini 
dengan generasi sebelumnya (Duffet & Maraule, 2024).  
 
Efikasi Diri 
Pada teori kognitif sosial, efikasi diri merupakan konsep inti dan faktor kunci (Schunk & 
DiBenedetto, 2020). Menurut Markowska & Wiklund (2020), efikasi diri juga berarti posisi 
dimana keyakinan seseorang dalam memiliki kompetensi dan kepercayaan diri untuk dapat 
berhasil melaksanakan tugas atau perilaku tertentu. Selain itu, efikasi diri pun dapat mewakili 
pandangan percaya diri tentang kemampuan seseorang untuk menghadapi stress dalam 
kehidupan (Baluszek et al., 2022).  
 
Work Life Balance 
Schroth (2019) berpendapat bahwa work life balance merupakan suatu hal yang sangat 
diharapkan dapat diperoleh karyawan milenial dan generasi Z dari atasan mereka. Menurut 
Rahmawati & Gunawan (2020), work life balance merupakan kondisi yang mana karyawan tetap 
melaksanakan dan dapat menyeimbangkan berbagai tanggungjawab pekerjaan dan peranannya 
dalam kehidupan pribadinya dengan baik. Saat ini karyawan akan merasa sangat bahagia ketika 
dapat menyeimbangkan kedua sisi dalam hidupnya yaitu kewajiban dan kehidupan pribadi serta 
punya waktu dan kontribusi yang setara diantara keduanya (Sismawati & Lataruva, 2020).  
 
Career Choices 
Dalam career choices telah menjadi faktor perkembangan yang penting bagi para kalangan 
dewasa saat ini (Citarella, 2018). Dengan suatu individu dapat melakukan career choices, maka 
individu tersebut akan secara tidak langsung memangun identitas pada dirinya (Pradnyawati & 
Rustika, 2019). Menurut Maulany et al. (2022), pemilihan karir seseorang harus didasarkan pada 
keinginan mereka sendiri, bebas dari pengaruh dari kemampuan mereka, minat mereka, atau 
pengenalan karir yang diberikan oleh orang tua mereka dan lingkungan sosial mereka. 
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Kinerja Karyawan 
Menurut Wolor et al. (2020), seorang karyawan perlu mengusahakan untuk dapat 
mempertahankan kinerja prima mereka demi kesuksesan perusahaan tempat mereka bekerja. 
Kinerja karyawan berkaitan dengan produktifitas, sehingga kinerja karyawan dianggap sebagai 
sumber daya manusia atau asset penting perusahaan (Silaen et al.,2021).  
 
Efikasi Diri dan Kinerja Karyawan 
Dengan adanya efikasi diri (pekerjaan), hal tersebut akan memberikan efek pada pengembangan 
karir dan kinerja (Newman et al., 2019). Efikasi diri dianggap sebagai prediktor kinerja yang 
mana merupakan hasil dari proses persuasi diri yang kompleks (Machado et al., 2019). Ahmad & 
Nasir (2021), efikasi diri juga dapat meningkatkan kemungkinan komitmen karyawan ataupun 
kinerja karyawan. 
H1: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Work Life Balance dan Kinerja Karyawan  
Dalam mempertahankan kinerja karyawan, perusahaan sangat perlu untuk selalu konsisten dalam 
memperhatikan atau memenuhi kebutuhan dan keinginan karyawan sebagai bentuk dukungan 
kepada mereka supaya meningkatkan produktivitas dan memperoleh keuntungan perusahaan, 
contohnya seperti memberikan work life balance di budaya kantor (Larasati  & Hasanati, 2019). 
Dengan adanya work life balance juga dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk tetap 
tinggal di perusahaan (Badrianto & Ekhsan, 2021). Hipotesis ini sejalan dengan penelitian 
Lukmiati et al. (2020), yang dinyatakan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dengan kinerja karyawan. 
H2: Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Career Choices dan Kinerja Karyawan  
Menurut Rinadra et al. (2023), dalam career choices, kemajuan seseorang tercermin dari 
posisinya, yang sesuai dengan pengembangan karirnya. Oleh karena itu, atasan dapat mendorong 
karyawan mereka untuk mengejar karir yang akan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan mereka. Karyawan yang tepat dalam memilih career choicesnya cenderung akan 
lebih bersemangat dan termotivasi hingga menghasilkan kinerja yang lebih baik (Florida State 
University Career Center, 2024). Dalam melakukan career choices juga, seorang karyawan telah 
mengamati bagaimana kinerjanya di lapangan dan menilai kemampuan mereka (Achim et al., 
2019).  
H3: Career choices berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan bentuk penelitian kuantitatif 
dan memfokuskan pada pengukuran variabel yang terkait dengan fenomena yang dibahas pada 
penelitian serta bertujuan akhir untuk mengembangkan dan menguji hipotesis yang ada. Untuk 
metode pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data ini menggunakan kriteria responden para 
karyawan yang merupakan Generasi Z di beberapa perusahaan swasta yang berlokasi di Jakarta 
Barat. Penentuan lokasi penelitian di Jakarta Barat juga mempertimbangkan kemudahan akses 
peneliti dalam mengumpulkan data, baik melalui perusahaan, komunitas pekerja muda, maupun 
jejaring profesional. 
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden dengan menggunakan 
instrumen kuesioner. Hal tersebut didasarkan pada pendapat Roscoe dalam Amin et al. (2023), 
yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian berkisar antara 30 hingga 
500. 
 
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajkan dalam tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Efikasi Diri 
Variabel Pernyataan Kode Skala 

Efikasi Diri 
 

 

Saya menerapkan beragam strategi dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

ED1 Interval 

Saya mampu memahami dengan baik setiap pekerjaan 
yang harus saya lakukan 

ED2 

Saya mampu menentukan langkah menyelesaikan 
pekerjaan  

ED3 

Saya dapat mengatasi berbagai masalah saat bekerja ED4 
Saya memiliki keinginan untuk terus maju dalam 
berkarir 

ED5 

Saya dapat menerima semua konsekuensi dalam berkarir ED6 
 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Work Life Balance 
Variabel Pernyataan Kode Skala 

Work Life Balance 
 
 

Saya bahagia dengan work life balance saya saat ini WLB1 Interval 
Saya dapat melakukan manajemen waktu dengan baik WLB2 
Work life balance memiliki efek positif pada diri saya WLB3 
Saya merasa lebih termotivasi dalam bekerja semenjak 
menerapkan work life balance 

WLB4 

 
Tabel 3. Operasionalisasi Variabel Career Choice 

Variabel Pernyataan Kode Skala 
Career Choice Saya melihat seperti apa prospek keuangannya. CC1 Interval 

Saya melihat kefleksibelan dalam jam kerjanya CC2 
Saya memilih karir berdasarkan pengalaman 
sebelumnya 

CC3 

Saya selalu mementingkan respon keluarga dalam 
menentukan jejak karir saya 

CC4 

Saya melihat peluang untuk meningkatkan status sosial 
di setiap menentukan jejak karir saya 

CC5 

Saya melihat peluang untuk mendapatkan pendidikan 
lebih tinggi sesuai dengan spesialisasi yang saya miliki 

CC6 

 
Tabel 4. Operasionalisasi Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel Pernyataan Kode Skala 
Kinerja Karyawan Saya dapat saling kerjasama untuk mempercepat 

penyelesaian pekerjaan 
KK1 Interval 

Saya tidak pernah menunda pekerjaan  yang menjadi 
tanggung jawab saya 

KK2 

Saya semangat  menyelesaikan tugas sampai selesai KK3 
Saya selalu mengecek ulang pekerjaannya untuk 
menghindari kesalahan 

KK4 

Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan KK5 
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kerjanya agar dapat mengikuti kebutuhan 
Saya datang dan pulang kantor tepat waktu KK6 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut merupakan hasil dari pengujian model struktural (inner model) yang telah diolah melalui 
software SmartPLS versi 3. 
 
Coefficient of Determination (R-Square/R2) 
Pada tabel 1 dipaparkan hasil dari pengujian R2 yang bernilai 0,874 atau 87,4%. Yang dapat 
diartikan bahwa sebesar 87,4% variabel dependen (kinerja karyawan) dipengaruhi dan dapat 
dijelaskan oleh variabel independen (efikasi diri, work life balance, dan career choices). 

 
Tabel 5. Hasil Pengujian Coefficient of Determination (R2) 

Sumber: Hasil olah data pada software SmartPLS 3 (2024) 
Variabel R2 R2 Adjusted 
Kinerja Karyawan 0.874 0.879 

 
Effect Size (f2) 
Pada tabel 2 dipaparkan hasil dari pengujian f2 pada setiap variabel independen bahwa career 
choices merupakan prediktor yang memberikan efek paling besar terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan efikasi diri  merupakan prediktor yang memberikan efek paling kecil terhadap kinerja 
karyawan. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Effect Size (F2) 
Sumber: Hasil olah data pada software SmartPLS 3 (2024) 

  Kinerja Karyawan 

Efikasi Diri 0,284 
Work Life Balance 0,321 
Career Choices 0,383 

 
Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistics dan p-values. Namun, 
dalam proses pengujian perlu untuk dilakukan bootstrapping untuk mengetahui nilai dari t-
statistics dan p-values. Sehingga hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 3 yang 
memaparkan hasil dari pengujian t-statistics dan p-values.  

 
Tabel 7. Hasil Pengujian t-statistics dan p-values 

Sumber: Hasil olah data pada software SmartPLS 3 (2024) 
Variabel Original 

Sample t-statistics p-values Keterangan 

Efikasi Diri à Kinerja 
Karyawan 0,117 4,843 0,000 Hipotesis 

diterima 
Work Life Balance à 
Kinerja Karyawan 0,194 9,120 0,000 Hipotesis 

diterima 
Career Choices à Kinerja 
Karyawan Karyawan 0,115 5,901 0,000 Hipotesis 

diterima 
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Hasil pada pengujian H1 menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki arah positif terhadap kinerja 
karyawan yang dapat dilihat dari nilai original sample (0,117). Selain itu, dilihat dari hasil t-
statistic (4,843) sehingga hipotesis memiliki hasil signifikan karena memiliki nilai >1.96. 
Kemudian, pada hipotesis ini dihasilkan nilai p-values (0,000) sehingga hipotesis diterima karena 
memiliki nilai <0.05. 
 
Hasil pada pengujian H2 menunjukkan bahwa work life balance memiliki arah positif terhadap 
kinerja karyawan yang dapat dilihat dari nilai original sample (0,194). Selain itu, dilihat dari 
hasil t-statistic (9,120)  sehingga hipotesis memiliki hasil signifikan karena memiliki nilai >1.96. 
Kemudian, pada hipotesis ini dihasilkan nilai p-values (0,000) sehingga hipotesis diterima karena 
memiliki nilai <0.05. 
 
Hasil pada pengujian H3 menunjukkan bahwa career choices memiliki arah positif terhadap 
kinerja karyawan yang dapat dilihat dari nilai original sample (0,115). Selain itu, dilihat dari 
hasil t-statistic (5,901) sehingga hipotesis memiliki hasil signifikan karena memiliki nilai >1.96. 
Kemudian, pada hipotesis ini dihasilkan nilai p-values (0,000) sehingga hipotesis diterima karena 
memiliki nilai <0.05. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini membahas pengaruh efikasi diri, keseimbangan kerja-hidup (work-life balance), 
dan pilihan karir terhadap kinerja karyawan Generasi Z. Penelitian menunjukkan bahwa 
Generasi Z memiliki ekspektasi tinggi terhadap lingkungan kerja yang mendukung 
keseimbangan hidup serta karir yang sesuai dengan minat dan kompetensi mereka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel work-life balance dan pilihan karir memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja, sementara efikasi diri memberikan kontribusi yang lebih 
kecil. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan yang ingin memaksimalkan potensi karyawan 
generasi Z perlu menciptakan budaya kerja yang memperhatikan keseimbangan hidup, 
mendukung pengembangan karir, dan mendorong keyakinan diri mereka. Implikasi praktisnya 
mencakup pentingnya kebijakan organisasi yang fleksibel dan pengembangan program pelatihan 
untuk meningkatkan efikasi diri serta mendukung keseimbangan kerja dan pilihan karir 
karyawan.  
 
Saran dari penelitian ini adalah dalam rangka lebih meningkatkan kinerjanya, maka para 
karyawan Generasi Z perlu lebih aktif dalam mencari peluang pengembangan karir yang sesuai 
kompetensinya serta membangun efikasi diri melalui pengalaman kerja, belajar dari atasan atau 
seniornya dan memperluas jejaring professional.  
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